BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan disajikan dasar-dasar dan juga teori-teori apa saja yang
berkaitan dengan penelitian ini yang akan berguna dan membantu penulisan pada

bab selanjutnya. Dalam bab ini juga akan dijabarkan secara detail mengenai

IZLw )T

—HEAE (modalitas negasi ganda) dan juga akan dijabarkan mengenai pola kalimat

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu pola kalimat ~zuniwaokanai dan pola
kalimat ~zuniwasumanai secara rinci. Dalam penelitian ini bidang ilmu yang
digunakan adalah bagian dari ilmu Linguistik. Kazuhide (2017) mendefinisikan
bahwa linguistik merupakan bidang ilmu yang meneliti kata. Morfologi, Sintaksis,
dan Semantik merupakan bidang ilmu yang terdapat di dalam Linguistik yang akan
digunakan untuk membantu proses penelitian dalam penelitian ini. Berikut

merupakan bidang-bidang ilmu, teori, dasar-dasar apa saja yang akan digunakan:

2

2.1 Morfologi (FZkEm)

Di dalam linguistik, morfologi atau yang di dalam bahasa Jepang disebut
dengan keitairon merupakan ilmu yang di dalamnya membahas tentang bentuk-
bentuk kata serta cara kata-kata tersebut dibentuk dan digunakan dalam bahasa
(Comrie, 1989) di dalam bukunya yang berjudul “Language Universals and
Linguistic Typology: Syntax and Morphology™.

Pengertian morfologi menurut (Kazuhide, 2017) adalah:

ERE I EEFDO R THO—>TY, SEOHOWELIFEmEZ LT,

Keitairon wa gengogaku no bunya no hitotsu desu. Kotoba no katachi no kenkyuu wo keitairon
to iimasu.

‘Morfologi merupakan salah satu bidang sintaksis. Bidang yang meneliti bentuk kata disebut
morfologi.’

Kazuhide (2017) menyatakan bahwa di dalam morfologi konvensional pada
umumnya meneliti tentang perubahan bentuk kata. Sedangkan (Kaji, 2005) dalam

bukunya yang berjudul “Nihongo no Hyougen to Bunpou” mendefinisikan secara
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singkat mengenai morfologi yaitu Hinshitsukan atau morfologi merupakan ilmu
yang mempelajari struktur kata-kata dalam bahasa Jepang seperti bentuk dasarnya,
pembentukan kata turunan, dan perubahan kata dalam kalimat untuk
memperlihatkan hubungan antara kata-kata tersebut.”. Jadi bisa ditarik kesimpulan
bahwa morfologi merupakan bidang ilmu yang membahas tentang bentuk maupun

struktur kata yang ada didalam kalimat.

2.1.1 Morfem GE#ER)

Morfem adalah satuan terkecil dalam bahasa yang memiliki makna atau
fungsi gramatikal. Morfem dapat berupa kata dasar yang merupakan satuan terkecil
yang dapat berdiri sendiri, atau afiks yang merupakan satuan yang melekat pada
kata dasar untuk membentuk kata baru dengan makna dan fungsi gramatikal yang
berbeda (Chaer, 2014). Morfem di dalam bahasa Jepang terdiri dari dua jenis, yaitu
morfem bebas dan morfem terikat yang mana di dalam bahasa Jepangnya adalah

jiyuukeitaiso dan kousokukeitaiso.

Pengertian morfem menurut (Tamotsu, 1993) adalah:

ISUSCRNO} - UNOY N DL S DR o e Y FreN
Imi wo motsu saishou no keishikiteki tani wo arawasu gengogaku no yougo.
‘Merupakan bahasa sintaksis yang menampilkan satuan terkecil kata yang mengandung makna.

B

Morfem bebas di dalam bahasa Jepang merupakan kata yang dapat berdiri
sendiri sebagai sebuah unit dengan makna yang jelas. Sebagai contoh berikut
merupakan yang termasuk morfem bebas dalam bahasa Jepang nihon yang berarti
Jepang, dan juga taberu yang berarti makan. Sementara morfem terikat di dalam
bahasa Jepang merupakan partikel yang digunakan untuk mengubungkan kata-kata
dalam sebuah kalimat. Sebagai contoh berikut merupakan yang termasuk morfem
terikat dalam bahasa Jepang. Contoh partikel dalam bahasa Jepang adalah

“Wa”,”ga”, 46n0,” C‘ni9,1 GGde,’, C‘tOQ,’ GCyOQ,’ G‘ne,’, dan CCka’, (Makinoj 2019).

2.2 Sintaksis (¥2a8)

Di dalam linguistik, sintaksis atau yang di dalam bahasa Jepang disebut

dengan tougoron yaitu merupakan ilmu yang mengkaji tentang proses pembentukan
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kalimat. Menurut salah satu ahli sintaksis yaitu (Radford, 2004) dalam bukunya
yang berjudul “Syntax: A Minimalist Introduction” menyatakan bahwa di dalam
sintaksis mempelajari prinsip dan aturan untuk menggabungkan kata-kata menjadi

kalimat, serta pembatasan pada prinsip dan aturan tersebut.

Pengertian sintaksis menurut (Kazuhide, 2017) adalah:

b, SEELSEOO RN HEWET 2 #MTT,
Tougoron wa, kotoba to kotoba no tsunagarikata wo kenkyuu suru gakumon desu.
‘Sintaksis adalah bidang ilmu yang meneliti cara penyambungan kata dengan kata’.

Sementara menurut (Yoshio, 2010) dalam bukunya mendefinisikan sintaksis

sebagai berikut:

ML LT o THEIEKT 5, ZNEHEEL VW, Z DX DREE % ] 5 7B 25k
i (v X227 A syntax) TH b,

Go ga matomatte bun wo keisei suru. Sore wo tougo to ii, sono bun no kouzou wo atsukau bunya
ga tougoron dearu.

‘Sebuah kata yang tergabung dan membentuk suatu kalimat. Sintaksis yaitu ilmu yang mengkaji
susunan kalimat’.

Dari paparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sintaksis merupakan
ilmu yang di dalamnya mencakup hubungan antarkata dalam kalimat dan

strukturnya.
2.3 Semantik (EEBkam)

Dalam linguistik, semantik atau yang di dalam bahasa Jepang disebut
dengan imiron yaitu ilmu yang mempelajari makna bahasa dari segi makna kata,
frasa kalimat dan juga makna dalam konteks yang lebih luas. Menurut (Yule, 2014)
semantik adalah studi tentang makna dalam bahasa. Hal ini mencakup studi tentang
bagaimana kata-kata memperoleh makna, bagaimana makna kata-kata berubah dari

waktu ke waktu, dan bagaimana kata-kata digunakan untuk membentuk kalimat.

Di lain sisi (Leech, 1981) mengemukakan bahwa semantik adalah studi
tentang makna bahasa, baik dari segi linguistik maupun non-linguistik. Hal ini

mencakup pengkajian tentang konsep, referensi, dan hubungan antara kata-kata,
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sedangkan (Kazuhide, 2017) menyatakan bahwa semantik merupakan salah satu

bidang ilmu bahasa yang di dalamnya meneliti tentang arti dari kalimat dan kata.

Pengertian semantik menurut (Kazuhide, 2017) adalah:

BRI FHEEDOIHO—2TY, SECTOEROMEZERHE ST VET,
Imiron wa gengogaku no bunya no hitotsu desu. Kotoba ya bun no imi no kenkyuu wo imiron
to iimasu.

‘Semantik merupakan salah satu bidang ilmu sintaksis. Bidang yang meneliti arti dari kalimat
dan kata disebut semantik’.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa semantik merupakan bidang
ilmu yang di dalamnya berisi tentang makna kata, frasa, kalimat, dan juga makna

dalam konteks yang lebih luas.

2.4 Kata Kerja Majemuk dalam Bahasa Jepang
Kata kerja majemuk merupakan kata kerja yang terbentuk dari suatu kata
kerja yang digabungkan oleh kata kerja lain dan juga kata kerja yang digabungkan
dengan kelas kata lain. Sebagai contoh berikut merupakan kata kerja majemuk

dalam bahasa Jepang yang terbentuk dari gabungan antara kata kerja dengan kata

D Z =3 '
kerja maupun kata kerja dengan kelas kata lain antara lain adalah & &A%, Hb U A

A HuwvTE Bz

5, RO, TS, fEH 3 5.

Dalam bahasa Jepang mempunyai beberapa pola yang umumnya digunakan

untuk membentuk kata kerja majemuk yang diantaranya:

(D Kata Kerja + Kata Kerja

X L b

X CO
IEOEFE 5, R HF, ROME 2

(2) Kata Sifat + Kata Kerja

o+

» B mh

BES
ﬁ%%\ %j—g‘\é\ EU(

(3 Kata Benda + Kata Kerja

- W)

%X » X
ZiEd. BIE9. WM 32
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(4) Kata Keterangan + Kata Kerja
CAYHTE, IZAYNT S, —a=aT3

(5 Simbolisme Suara + Suffix

Ihvl, 2L, 952K
(6) Kata Benda + Suffix

w3 Hy L

B, TFiIF., Honrd

(Tomoki, 2013)

2.5 Kelas Kata dalam Bahasa Jepang
Kelas kata dalam bahasa Jepang dapat dibagi menjadi 10 buah diantaranya
adalah kata kerja, kata benda, kata sifat, dan lainnya. Kridalaksana (2008)
mengemukakan bahwa kelas kata adalah pembagian kata-kata dalam bahasa
berdasarkan jenis dan fungsi sintaksisnya. Berikut ini merupakan kelas kata yang

terdapat pada bahasa Jepang menurut Nihongo Bunpou No Kiso:

&5 L

2.5.1 Kata Kerja (&)
Kata kerja merupakan kata yang menggambarkan tindakan, perbuatan, atau

keberadaan sesuatu. Kata kerja juga merupakan kata yang digunakan dalam bahasa
di mana dapat berdiri sendiri dan kata kerja dalam bahasa Jepang biasanya ditandali

dengan akhiran huruf ‘u’.

L

HoL S b
Contoh: X7%&E< ., BxIE 5,

FunEsL

2.5.2 Kata Sifat Bentuk | (J2&:A)
Kata sifat bentuk i merupakan jenis kelas kata yang mempunyai kegunaan

untuk menguraikan arti sifat dan keadaan. Kata sifat dalam bahasa Jepang biasanya

ditandai dengan akhiran huruf ‘i’.

1A

L5 2>
Contoh: 33 L A WA, H Wik,
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FhEsE5L

2.5.3 Kata Sifat Bentuk Na (JE&#z)
Kata sifat bentuk na merupakan kata sifat yang menggambarkan sifat

maupun keadaan sesuatu dengan rinci. Kata sifat ini dalam bahasa Jepang biasanya

ditandai dengan akhiran huruf ‘da’.

137

L
Contoh: {232 72, & Th Fa7s,

HL L

2.5.4 Kata Benda ()
Kata kerja merupakan jenis kelas kata yang menyatakan nama suatu benda.

Kata benda juga biasa disebut kata tubuh. Kata kerja dapat berdiri sendiri dan tidak

memiliki konjugasi maupun dapat menjadi subjek sendiri.

Wz D3
P

BN A
Contoh: 5. &+,

< E

2.5.5 Kata Keterangan (Zlz)
Kata keterangan merupakan jenis kelas kata yang mempunyai fungsi

memodifikasi bahasa dan menguraikan maknanya. Kata keterangan tidak memiliki

konjugasi dan dapat berdiri sendiri.

»H5 » 5
Contoh: @ > < D < BHEHH L,

AW L

2.5.6 Adnominal (E#{xz3)
Adnominal merupakan jenis kelas kata yang mempunyai fungsi

memodifikasi kata benda dan juga menguraikan maknanya secara rinci. Kata ini

dapat berdiri sendiri tanpa konjugasi dan utamanya merupakan pengubah konjungsi.

E A BE *¥
Contoh: o 1lZ R T X w, KZx7%l,

#2%<L

2.5.7 Kata Penghubung (5#557)
Kata penghubung merupakan jenis kelas kata yang mempunyai fungsi

menghubungkan kata atau kalimat sebelum dan sesudahnya. Kata penghubung

merupakan kata yang berdiri sendiri dan tidak memiliki konjugasi.

Contoh: 7z 6, L2 L,
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MAES L

2.5.8 Kata Interjeksi (&#hz)
Interjeksi merupakan jenis kata yang mempunyai fungsi mengekspresikan

emosi, panggilan, tanggapan dan lainnya. Kata ini berdiri sendiri tanpa konjugasi

dan memiliki ciri yaitu biasanya ditemukan di awal kalimat.

Contoh: ZAicbiz. 5,

Lsl
2.5.9 Partikel (Bh)
Partikel merupakan jenis kata yang mempunyai fungsi menambahkan

makna pada sebuah kata maupun menunjukkan hubungan antar kata. Kata ini tidak

dapat berdiri sendiri dan juga tidak bisa membentuk klausa sendiri.

Contoh: #. 2,

CeEdL

2.5.10 Kata Bantu Kata Kerja (31%55)
Kata bantu kata kerja merupakan jenis kata yang dilekatkan pada sebuah

kata untuk menambah makna. Kata ini biasanya ditandai dengan konjugasi dan
merupakan afiliasi kata lainnya.

Contoh: L5, 7\, B LWy,

Di atas ini merupakan jenis kata yang terdapat di dalam kelas kata yang ada dalam

bahasa Jepang. Namun pada penilitian ini hanya memfokuskan kepada kata kerja.

(Nihongo Bunpou No Kiso, 2017)

Dari penjelasan mengenai kelas kata yang ada di dalam bahasa Jepang dapat
disimpulkan bahwa kelas kata pada bahasa Jepang terdiri mulai dari kata kerja, kata
sifat bentuk i/na, kata benda, kata keterangan, adnominal, kata penghubung, kata
interjeksi, partikel, dan kata bantu kata kerja. Berikut merupakan tabel mengenai

kelas kata dalam bahasa Jepang:

Tabel 4 Kelas kata dalam bahasa Jepang

No | Kelas Kata Keterangan Contoh

1 | Kata Kerja Menggambarkan tindakan, | %, ¢ jﬁ; 2
perbuatan, atau keberadaan sesuatu. |~ " T° 7

2 | Kata Sifat | Mempunyai kegunaan untuk %Eb\ LE’)“O

menguraikan arti sifat dan keadaan.

Universitas Darma Persada



23

3 | Kata Sifat Na

Menggambarkan  sifat  maupun
keadaan sesuatu dengan rinci.

L3
Thoo, i

4 | Kata Benda

Menyatakan nama suatu benda.

AL T A

&,

Wz

ER

5 | Kata
Keterangan

Memodifikasi bahasa dan

menguraikan maknanya.

Wwo <Y, Kbk

5

6 | Adnominal

Memodifikasi kata benda dan juga
menguraikan maknanya secara rinci.

BF
HD, KRE T,

7 | Kata Menghubungkan kata atau kalimat | 7226, L2 L.
Penghubung sebelum dan sesudahnya.
8 | Kata Interjeksi | Mengekspresikan emosi, panggilan, | = A ic 1z, »
tanggapan, dan lainnya. 5.
9 | Partikel Menambahkan makna pada sebuah | 3
kata maupun menunjukkan hubungan
antar kata.
10 | Kata Bantu | Merupakan kata yang dilekatkan | 5512, 7w, &
Kata Kerja pada sebuat kata untuk menambah L,

maknanya.

Dari tabel yang sudah dibuat di atas ini semakin memperjelas gambaran
mengenai apa saja yang termasuk ke dalam kelas kata dalam bahasa Jepang.
Dengan adanya tabel seperti di atas ini diharapkan dapat lebih mempermudah untuk

memahami kelas kata dalam bahasa Jepang.

2.6 Kata Kerja pada Bahasa Jepang
Di dalam bahasa Jepang kata kerja disebut doushi. Kata kerja atau verba
merupakan salah satu jenis kata yang mengungkapkan tindakan, perbuatan, atau
keadaan suatu subjek di dalam suatu kalimat. (O’Grady, 2017) mendefinisikan kata
kerja adalah kata yang menggambarkan tindakan, keadaan, atau perubahan keadaan
dari suatu subjek dalam sebuah kalimat. Selain itu, kata kerja juga dapat

mempengaruhi bentuk dan struktur kalimat.

Matsuoka dan Yukinori (dalam Putra, 2018:15) memaparkan bahwa
terdapat teori mengenai klasifikasi kata kerja. Matsuoka dan Yukinori (1989:12)
menyatakan bahwa kata kerja dalam bahasa Jepang dikategorikan ke dalam 3
kelompok sebagai berikut:
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1. Kata Kerja Progresif (Douitaidoushi) — Kata Kerja Statif (Joutaidoushi),
Doutaidoushi merupakan kata kerja yang menunjukan aktivitas, seperti
aruku ‘berjalan’, taoreru ‘menjatuhkan’, taosu ‘jatuh’, hanasu ‘berbicara’.
Sedangkan joutaidoushi merupakan kata kerja yang menunjukkan
keberadaan, kemampuan, kebutuhan, dan konsep hubungan. Contoh: aru
atau iru ‘ada’, dekiru ‘bisa’, iru ‘perlu’, kotonaru ‘berbeda’.

2. Kata Kerja Intransitif (Jidoushi) — Kata Kerja Transitif (Tadoushi), Jidoushi
merupakan kata kerja yang tidak memerlukan objek. Biasanya ditandai
dengan pemarkah partikel ga. Sebaliknya, tadoushi adalah kata kerja yang
memerlukan objek. Biasanya ditandai dengan pemarkah partikel wo. Kata
kerja jenis ini terkadang memiliki bentuk khusus yang membedakan antara
kata kerja transitif dan kata kerja intransitif, seperti kata kerja intransitif
tomaru ‘berhenti’ yang memiliki bentuk khusus kata kerja transitif tomeru
‘menghentikan’. Namun adakalanya kata kerja jenis ini memiliki bentuk
yang sama baik untuk kata kerja transitif maupun intrasitif, seperti owaru
dan oeru ‘selesai’. Owaru memiliki dua jenis status yaitu dapat menjadi kata
kerja transitif maupun intransitif, sedangkan oeru hanya sebagai kata kerja
transitif.

3. Kata Kerja Volisional (Ishidoushi) — Kata Kerja Non-volisional
(Muishidoushi), Ishidoushi merupakan kata kerja yang menunjukkan
adanya keinginan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Contoh:
aruku ‘berjalan’, yomu ‘membaca’, kangaeru ‘berpikir’. Sebaliknya
muishidoushi tidak menunjukkan adanya keinginan seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas. Contoh: taoreru ‘menjatuhkan’, oiru ‘menua’,
ushinau ‘merugi’. Namun ada kalanya kata kerja non-volisional dalam
bahasa Jepang dapat menjadi kata kerja volisional ketika dinyatakan dalam
kalimat deklaratif, seperti wasurenasai ‘lupakanlah’ dan penggunaan kata

keterangan seperti wazato ‘dengan sengaja’.

Dari penjabaran mengenai kelompok dan jenis kata kerja dalam bahasa
Jepang di atas, dapat disimpulkan bahwa kata kerja di dalam bahasa Jepang

dibagi menjadi 3 kelompok yang di masing-masing kelompok mempunyai 2
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jenis kata kerja. Berikut merupakan tabel mengenai kata kerja pada bahasa

Jepang:
Tabel 5 Kata kerja pada bahasa Jepang

No | Jenis Kata Kerja Keterangan Contoh

1 | Progresif Menunjukkan aktivitas. f}f ¢ %‘?

2 | Statif Menunjukkan keberadaan, . c
kemampuan,  kebutuhan, dan %%‘“b 2 E;E
konsep hubungan, 2. %z HE7g

50

3 | Intransitif Tidak memerlukan objek dan E;;%Z)
ditandai dengan pemarkah partikel | " °
ga.

4 | Transitif Memerlukan objek dan ditandai | /, .

= 7ﬁl A 5 o
dengan pemarkah partikel wo.

5 | Volisional Menunjukkan adanya keinginan fj§< 2 ’%’ﬁ
untuk melakukan suatu aktivitas. oo TEES

25,

6 | Non-volisional | Tidak  menunjukkan  adanya | ¥ A
keinginan  untuk  melakukan ifmé 23,
aktivitas. 5.

Dari tabel yang sudah dibuat di atas ini semakin memperjelas gambaran
mengenai kata kerja pada bahasa Jepang. Dengan adanya tabel seperti di atas ini
diharapkan dapat lebih mempermudah untuk memahami kata kerja pada bahasa
Jepang.

2.7 Modalitas Negasi Ganda
Modalitas negasi ganda dalam pola kalimat bahasa Jepang sangat banyak
dan beragam. Dimulai dari pola kalimat [~7ZzwCTh 7w, [~ e H A
dan lainnya. Untuk dapat memahami pola kalimat dan pengekspresian yang seperti

JaYA ) L

L
itu dibutuhkan waktu yang lama. Sebagai contoh [#15 7z \wbiFid7a = & 35

7L &

L 9L
S>TWwWa ] dan [HIS R wbIF L (TIE) Bmw=%PH->Tnw3iZsbdH 3], dari

kedua pola kalimat tersebut dapat dilihat perbedaan arti yang berbeda padahal
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hanya berbeda dibentuk [iX] dan [iX] saja, dimana yang satu memiliki arti

afirmasi yang kuat, sedangkan yang satunya lagi memiliki arti afirmasi yang lemah.
Kemiripan bentuk dari kedua pola kalimat tersebut juga menjadi salah satu faktor
sulitnya memahami arti pola kalimat yang menggunakan modalitas negasi ganda di
dalamnya dan juga membuat modalitas negasi ganda sulit dipahami maupun
dipelajari. Ada juga faktor lain yang membuat modalitas negasi ganda sulit
dimengerti yaitu adalah pola kalimat seperti apa dulu yang ingin dijadikan
modalitas negasi ganda. Mungkin sebagian besar mengartikan selalu bahwa pola
kalimat yang mengandung modalitas negasi ganda mengandung makna ataupun arti
afirmasi, akan tetapi tidak semua pola kalimat yang mengandung modalitas negasi

ganda memiliki arti ataupun makna afirmasi.

Sebagai contoh pola kalimat yang mengandung modalitas negasi ganda di

dalamnya, namun memiliki makna negasi:
Q) TVl Wnolzbln,

by ZAKZEKRLAEZERWE #7%2\® ? (Haraguchi,1982:72)

(EXAES AL L EXD KGR/ b 1 %>

b A
c) Aik %iﬁﬁﬁﬂﬂ% J& B E?‘%M)fa@%&mof% é Tl 7w

DTHY T,

Kalimat di atas merupakan beberapa kalimat yang di dalamnya mengandung
modalitas negasi ganda. Kalimat a merupakan pengulangan negasi yang di mana
memiliki arti penegasan negasi. Kalimat b menampilkan arti negasi yang terlihat
pada kata [ 72\ L 7 Z & 7 \»] , pada kalimat ini merupakan kata-kata yang

O Tw

diambil dari Haraguchi (1982) dimana di dalam kalimat tersebut terdapat [ % 7Eic

T AR OTW T A2 AT TEEDA

HBE] . [KESRE] =BEx2M_7=7Fb o, [KEEMEER ] yang mana di

bedakan dengan modalitas negasi ganda yang menimbulkan arti afirmasi yang
diperoleh dari kata negasi ditambah negasi. Pola yang mengandung modalitas

negasi ganda di dalamnya yang tidak menimbulkan makna afirmasi merupakan pola
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yang tidak masuk kedalam klasifikasinya. Namun untuk bisa menyimpulkan bahwa
semua kalimat yang berbentuk modalitas negasi ganda dan menunjukkan perubahan
makna dari negasi ke afirmasi merupakan modalitas negasi ganda belumlah cukup.

Bisa dilihat dalam kalimat ¢ mungkin bila dilihat sekilas tidak menampilkan

»Z A

modalitas negasi ganda, namun terdapat kata [#75 | yang memiliki makna negasi

yang dinegasikan oleh kata [7z\>] yang mana dengan ini memberi pemahaman

bahwa ini merupakan pola yang mengandung modalitas negasi ganda.

2.7.1 Modalitas Negasi Ganda dalam Kamus Besar Bahasa Jepang

Dalam kamus besar bahasa Jepang dijelaskan bahwa modalitas negasi ganda
merupakan pola yang menampilkan makna afirmasi lewat kata negasi yang
ditambah dengan negasi lagi dan biasanya mengandung makna emosional secara
umum. Sementara dalam ‘“Meikyoukokugojiten” dijelaskan bahwa modalitas
negasi ganda merupakan pola yang terbentuk dari penumpukkan dua kata yang
mengandung makna negasi, pola ini jika dibandingkan dengan kata afirmasi biasa
lebih banyak mengandung keinginan yang kuat. Dari penjelasan di atas dapat
dipahami bahwa kesamaannya adalah modalitas negasi ganda mempunyai makna
afirmasi, namun tidak dijelaskan secara jelas mengenai apa yang disangkal di dalam

kalimat tersebut.

2.7.2 Klasifikasi Modalitas Negasi Ganda

Modalitas negasi ganda dibagi menjadi dua jenis pola, jenis yang pertama
adalah pola yang di mana jika pola tersebut dilihat pada suatu kalimat maka dapat
dipahami bahwa kalimat tersebut merupakan modalitas negasi ganda, jenis yang
kedua adalah pola yang dimana jika dilihat secara sekilas akan susah dimengerti
apakah itu merupakan kalimat yang mengandung modalitas negasi ganda di

dalamnya.

1) Modalitas negasi ganda formal

Jenis pola yang dapat dikategorikan menjadi bagian dari modalitas negasi
ganda formal adalah kalimat yang jika dilihat sekilas akan dapat diidentifikasi
bahwa kalimat tersebut mengandung modalitas negasi ganda. Secara teori pola
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ini menampilkan arti afirmasi dan juga kesetaraan. Tetapi ada juga modalitas

negasi ganda yang melemahkan makna afirmasi dari sebuah kalimat yang

AAZE LI ) DT

disebut [#iih — 8 73 7 | , serta modalitas negasi ganda yang menampilkan

EATHTEICLY 5 DT

kepastian maupun ketidak pengecualian yang termasuk [Hi & —~E S E | .

2) Modalitas negasi ganda informal

Jenis pola yang dapat dikategorikan menjadi bagian dari modalitas negasi
ganda informal adalah kalimat yang sulit dimengerti jika dilihat sekilas apakah
kalimat tersebut merupakan kalimat dengan modalitas negasi ganda atau bukan
yang bisa ditentukan secara teori yaitu memiliki kecocokan dengan syarat
modalitas negasi ganda dan memiliki makna setara. Secara struktur kalimat
yang di dalamnya mengandung modalitas negasi ganda terbentuk dari
perpaduan antara satu elemen negasi dengan kosakata berelemen negasi lainnya

dimana kata kerja termasuk di dalamnya.
(Nihongo no Nijuuhitei no Bunrui)

Dari penjelasan mengenai klasifikasi modalitas negasi ganda di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa modalitas negasi ganda di dalam bahasa Jepang
dibagi menjadi dua jenis yaitu modalitas negasi ganda formal dan modalitas
negasi ganda informal. Berikut merupakan tabel dari klasifikasi modalitas

negasi ganda:

Tabel 6 Klasifikasi modalitas negasi ganda

No Klasifikasi Keterangan Contoh
Modalitas Nijuuhitei

Nijuuhitei formal Dapat diidentifikasi dengan | ~ 3 ic iz 5 #» %&
sekilas bahwa kalimat
mengandung pola Nijuuhitei.

Nijuuhitei informal | Sulit diidentifikasi dengan

sekilas.
Tl 7R\,
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Dari tabel yang sudah dibuat di atas ini semakin memperjelas gambaran
mengenai klasifikasi yang terdapat pada modalitas negasi ganda dalam bahasa
Jepang. Dengan adanya tabel seperti di atas ini diharapkan dapat lebih

mempermudah untuk memahami klasifikasi modalitas negasi ganda.

2.7.3 Pola Kalimat Bahasa Jepang dengan Modalitas Negasi Ganda
2w VT

Berikut contoh pola kalimat yang menggunakan modalitas — & 77 dalam
buku Nihongo Speed Master N3-N2.
H.~7wZ & idZev, (NSM N3:2010:53)

Contoh

10. OBV LI WVATT, EFIHFVHDERNTT,

Yomenai koto wa nain desu ga, Kanji wa Amari yomenai desu.

(Saya) bisa baca tapi kalau kanji saya kurang bisa baca.

. ~ZwbiF Tz, (NSM N3:2010:37)

Contoh

11. BEEAMEN R DT TRV, CLL 2L B E VIEL R,

Ryouri ga tsukurenai wake dewanai ga, Isogashii kara Amari tsukuranai.

(Saya)bisa memasak, akan tetapi karena sibuk jadi jarang masak.
J. ~TwvbiFiciivaiz, (NSM N3:2010:99)
Contoh

12. ZHWEREICHENZH, LoD Ik,

Kowai senpai ni tanomaretara, Yaranai wake ni wa ikanai.

Kalau kakak kelas yang menyeramkan itu sudah memohon, harus dilakukan.
K.~Ficizvs ik, (NSM N2:2011:35)

Contoh

13. hojoftofzBwiide, EbFicidvonil T,

Ano toki no sensei no kao wo omoidasu to, warawazu ni wa irarenakute.

(Saya)tidak bisa untuk tidak tertawa ketika mengingat wajah sensei saat itu.
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L. ~%&wZ &b v, (NSM N2:2011:49)
Contoh

14. 774XV TTERVWIEHARWITE, #aRHE, DIz 0wk,

Furaipan de dekinai koto mo nai kedo, nabe ga areba, nabe no hou ga ii yo.

Bukannya tidak bisa pakai teflon, tapi jika ada panci akan lebih baik.
M. ~7Z2 W TlEwv oz,
Contoh

15. 2oz &, KbrvTlivbhz{kol,

Kono kyoku wo kiku to, utawanaide wa irarenaku natta.
Kalau dengerin lagu ini, jadi tidak bisa kalau tidak nyanyi.
Dari beberapa contoh pola kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa pola

kalimat bahasa Jepang yang menggunakan modalitas nijuuhitei tidaklah sedikit.

2.8 Kata Kerja dengan Modalitas Negasi Ganda ~Zuniwaokanai

Penjelasan dan teori mengenai kata kerja dengan modalitas negasi ganda
~zuniwaokanai yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari beberapa buku
atau bahan ajar yang dibuat untuk persiapan menghadapi ujian kemampuan bahasa
Jepang atau yang biasa disebut JLPT. Pola kalimat ~zuniwaokanai pada dasarnya
mengandung makna “tidak puas apabila tidak dilakukan”, “akan dilakukan secara
alami jika ada suatu kondisi yang terjadi”. Biasanya kalimat yang mengandung pola
~zuniwaokanai di dalamnya menampilkan keadaan yang terdapat emosional yang
kuat maupun sesuatu yang sangat berat di awal kalimat. Pola kalimat ini juga

biasanya ditemukan dalam bentuk negasi lain yaitu ~naidewaokanai.

Pola kalimat ~zuniwaokanai/~naidewaokanai ini hanya bisa digunakan
dengan kata kerja saja. Berikut ini merupakan konjungsi untuk membentuk kalimat

yang mengandung pola kalimat ~zuniwaokanai/~naidewaokanai:

3 5L DWnEw ) Bh
Oiv (Fb) . © ([F3] [F28]) (o Kke) . O (Bwraw)

+3ITEBDLR  BRNTlEE2 R,
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Jika dilihat dari cara penggunaan pola kalimat
~zuniwaokanai/~naidewaokanai di atas, sudah dipastikan bahwa pola kalimat ini
memang hanya bisa digunakan bersamaan dengan kata kerja saja. Dalam buku yang
menjadi acuan penulis untuk meneliti pola kalimat ~zuniwaokanai/~naidewaokanai
ini menampilkan kata kerja yang sering disandingkan bersamaan dengan pola
kalimat ini. Berikut merupakan beberapa kata kerja yang biasa mendukung keadaan

untuk digunakannya pola kalimat tersebut:

FARE-B )

wEBErH522
7)>{u

L X5
O&EDF 5

+ FIchbBdrhWw - TWTlEEhhn

® © ® @O ©
B
«_\J
\a+
O

@

Dari kata kerja yang sudah diberikan di atas, akan juga diberikan contoh
kalimat yang menggunakan pola kalimat ~zuniwaokanai/~naidewaokanai sebagai
berikut:

16. ZOREICO VT, ERIROEMLZBLE T ICEErRVES S,

Kono mondai nit suite, Gikai wa kare no sekinin wo tsuikyuu sezuni wa okanai darou.
Mengenai masalah ini, Parlemen harus meminta pertanggung jawabannya.

17. BIIREDHKOHE TR T, Dtz E5bTIC3Erhr>7ZATLL I,
Haha wa saikin no imouto no yousu wo mite, hitokoto wo iwazuni wa okanakatta
deshou.

Ibu akhir-akhir ini setelah melihat kondisi adik(perempuan), pastinya akan
mengatakan sesuatu kan.

18. 74 U 71 OERFEIE, MEHEHICEE 2 G ATIC@ BN R VES ),
Amerika no kinyuumondai wa, sekaikeizai ni eikyou wo ataezuni wa okanai darou.
Masalah keuangan Amerika, sudah seharusnya memberi dampak terhadap ekonomi
dunia.

19. FRICiE, A2V EDTRWTREEBLRVENIAD 5,

Kanojo ni wa, hito wo hikitsukenaide wa okanai miryoku ga aru.
Pada dirinya (perempuan), mempunyai daya tarik yang sudah pasti memikat orang.

20. A DHEBUT R 2 A2 BB T+ F I id Bk,

Kanojo no engi wa miru hito wo kandou sasezuni wa okanai.
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Akting dia (perempuan), pasti membuat orang yang melihatnya terharu.
21 RIKAREFERZE LY FiciEsrkln,

Nagabiku fukyou wa kokumin wo kurushimezuni wa okanai.

Ketidakstabilan ekonomi yang berkepanjangan pasti membuat rakyat menderita.
22. ZOHEML. BURICHE R G2 T I IB ko7,

Kono jiken wa, seiji ni eikyou wo ataezuni wa okanakatta.

Permasalahan ini, pastinya memberikan dampak terhadap politik.

(Satoko, 2011)

Dari beberapa contoh kalimat yang mengandung pola kalimat
~zuniwaokanai/ ~naidewaokanai di atas bisa dipahami bahwa sebagian kalimat
mengandung emosional yang kuat dan juga sebagian kalimat mengandung kondisi
yang berat atau tidak biasa. Dari sini dapat disimpulkan bahwa memang pola
kalimat ini biasa digunakan untuk kondisi tertentu saja yang di dalamnya dipenuhi
dengan emosional maupun kondisi yang tidak biasa. Pola kalimat ini juga
mempunyai ketentuan dimana hanya bisa digunakan ketika menyuruh lawan bicara
atau membuat lawan bicara melakukan sesuatu atau pun menunjukan aktivitas

lawan bicara. Pola kalimat ini tidak bisa digunakan untuk diri sendiri.
(https://youtu.be/BKDcKFzSlgs)

2.9 Kata Kerja dengan Modalitas Negasi Ganda ~Zuniwasumanai

Penjelasan dan teori mengenai kata kerja dengan modalitas negasi ganda
~zuniwasumanai yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari beberapa
buku atau bahan ajar yang dibuat untuk persiapan menghadapi ujian kemampuan
bahasa Jepang JLPT. Pola kalimat ~zuniwasumanai pada dasarnya mengandung
makna “harus dilakukan” atau “jika tidak dilakukan tidak bisa dimaatkan”. Kalimat
yang mengandung pola kalimat ~zuniwasumanai di dalamnya menampilkan
keadaan dimana ada suatu hal yang harus atau wajib dilakukan. Pola kalimat ini
juga mempunyai bentuk negasi lain yaitu ~naidewasumanai. Pola kalimat
~zuniwasumanai/~naidewasumanai ini hanya bisa digunakan bersama dengan kata

kerja saja. Berikut ini merupakan konjungsi untuk membentuk kalimat yang
HrE
mengandung pola kalimat ~zuniwasumanai/~naidewasumanai: [®7\ (# 5)

+ FRETERY - R TETERV] .
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pembentukan pola kalimat ini

memang diperuntukkan untuk kata kerja saja. Dalam buku yang menjadi acuan

penulis untuk meneliti pola kalimat ~zuniwasumanai/~naidewasumanai ini

menampilkan kata kerja yang sering disandingkan bersamaan dengan pola kalimat

ini. Selanjutnya merupakan beberapa kata kerja yang biasa mendukung keadaan

untuk digunakannya pola kalimat tersebut adalah sebagai berikut:

HrE

© # 3

+ FRETERL - A TETE AW

s
P

@

il <
v

®

Dari kata kerja yang sudah diberikan di atas, akan juga diberikan contoh kalimat

yang menggunakan pola kalimat ~zuniwasumanai/~naidewasumanai sebagali
berikut:

23.

24.

25.

BWERIC IR o 2 ED =T 4 =70, HERT IR TEhNES I,

Osewa ni natta sensei no paatii dakara, shusseki sezuni wa sumanai darou.

Karena ini merupakan pesta yang diadakan oleh guru yang telah banyak membantu,

(saya) sudah sepatutnya turut serta hadir.

B IIARB BT TH b ote, —EHLEZEbITICIETERVEF B,

Kare ni wa hontou ni tasukete moratta. Hitokoto o rei wo iwazuni wa sumanai kimochi

da.

(Saya) benar-benar tertolong olehnya, rasanya harus mengucapkan rasa terimakasih.

Hf X Alc3ARYIcBHERIcR > 72, MasilzEFicizdEan,

Tanaka san ni wa hontou ni 0 sewa ni natta. Nani ka o rei wo sezuni wa sumanai.

(Saya) benar-benar terbantu oleh Tanaka, sudah sepatutnya harus berterima kasih
(Satoko, 2011)

Dari beberapa contoh kalimat yang mengandung pola kalimat

~zuniwasumanai/ ~naidewasumanai di atas dapat dipahami bahwa sebagian

kalimat mengandung kondisi dimana ada sesuatu yang harus atau wajib dilakukan

dikarenakan adanya suatu kondisi yang mengharuskan melakukan hal tersebut. Dari

sini dapat disimpulkan bahwa memang pola kalimat ini biasa digunakan untuk

kondisi tertentu saja yang di dalamnya dipenuhi dengan keharusan atau kewajiban.
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Pola kalimat ini juga mempunyai ketentuan di mana biasanya digunakan terhadap

diri sendiri bukan orang lain. Diri sendiri yang dimaksud yaitu adalah ibun’.
(https:/lyoutu.be/BKDcKFzSlgs)

Inti dari penelitian ini akan dilanjutkan ke bab selanjutnya di mana akan
diteliti kalimat yang di dalamnya mengandung pola kalimat ~zuniwaokanai dan
~zuniwasumanai dengan teori-teori yang sudah dikumpulkan di atas. Dengan teori
tersebut diharapkan dapat membantu proses penelitian dan mencapai target yang

diharapkan dalam penelitian ini.
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